BAB I
PENDAHULU AN

1. Latar Belakang Masalah

Puasa Ramadlan menjadi wajib, karena seseorang meli -
hat hilal Ramadlan - jika langit dalam keadaan cerah. Per -

nyataan ini didasarkan atas ayat berikut :

(’M°:§)%cit) . 4,44415_)ﬁrﬁajlrjzz. Mgl o0
(Depag RI, 1983 : 45)

WKarena itu, barang siapa di antara kaliap hadir (di-

negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, make hendak -

lah ia berpuasa pada bulan itu". Q.S. 2:135

Barang siapa menyaksikan Bulan, hendaklah ia berpua -
sa. Jadi siapapun melihat hilal atau mengetahul melalui o -
rang lain, hendaknya ia melakukan puasa ( Ahmad YMusthofa al
Maraghi, 1974 : 73 - 74) Keterangan hadits (petunjuk Rasu -
lullah SAW baik secara gauliyah maupun fitliyah mengenai ma
salah ini sangat banyak - dan sudah dilaksanakan sejak Is =
lam permulaan hingga sekarang. Diantaranya adalah sebagal

berikut : l
. . - 4 s 1. “ & N “ /4‘ “"’ ¢ ,:' y
L Al WLSL e i b s 25,

(Abu Abdurrahman an-Nasa'iy, tt : IV : 113)

"Satu bulsn itu ada yang 29 hari dan ada yang 30 ha -
ri. Kalau kalian melihat hilal Ramadlan, berpuasalsh.
Dan kalau kalian melihet hilal S-awal, berbukalah(bep
hari raya). Kalau hilal terutup oleh awan, maka sem -
purnakanlah bilangan itu".
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Dari hadits tersebut di atas, bisa diambil kesimpulan
sebagai berikut : "Berhubung bilangan hari dalam satu bu -
lan terkadang 29 hari, dan terkadang 30 hari, maka ménginw
tai hilal itu dilakukan pada saat terbenamnya matahari pa-
da tanggal 29 Sya'ban dan 29 Ramadlan sampai mereka menda-
patkan bukti tentang urusan puasa dan Idul Fitri mereka.

( AbdulRahman al-Jaziri, 1995 : 36 - 37)

Rukyah yaitu melihat bulan sabit (hilzl) pada saat
bulan baru muncul. Dan kemunculan bulan tersebut tampak di
horizon pada waktu mendekati magrib (Budi Santoso, 1994 :

46)

Jika langit dalam keadaan mendung, maka menyempurna=

kan bulan Sya'ban selama 30 hari, Nabi SAW bersabda :

JRURANSY Jbﬁeﬁ’fend _,uu«w Jw
uuw w&bu ri‘b L’ r-)”
s OO Yo Lo psil b sl

(Abu Zakaria Yahyaddin an-Nawawy, 1986 : I : 236)

Abu Huroiroh ra. berkata : Raculullah SA¥ bersabda :
"Berpuasalah karena melihat hilal (Ramadlan) ju
berbukalah (berhari raya) karena melihat hilal €Sya-
wal). Jika hilal tertutup oleh awan, maka cukupkan =
1dh bilangan Sya'ban itu 30 hari". (Bukhory, Muslim)
Dalam riwayat Muslim 2
"Jika tertutup awan hingga tidak terlihat hilzl, ma-
ka berpuasalah 30 hari".

Penetapan awal dan akhir Ramadlan pada zaman Nabi, -
sebagaimana yang bisa difahami dari hadits tersebut, dila-

kukan dengan dua cara :



1).

2).

Dengan metode rukyatul hilal atau observasi bulan tang

gal 29,
Dengan metode istikmal, bila metode rukyatul hilal ga-

gal.

Kasus rukysh tak mungkin dilakukan karena cuaca meru-

pakan masalah penting dan masih tetzp relevan. Sebab kasus

ini terus bergulir dan terulang kembali di masa kini dan

di masa mendatang. Sementara penentuan awal dan akhir Ra -

madlan sangat penting dalam pelaksanaan syari'ah - Islem,

khususnya ibadah shaum dan Igul Fitri. Dengan pertimbangam

1).

2).

Puasa Ramadlan merupskan ibadah mahdlah, artinya iba-
dah murni yang dibaktikan untuk mendapatkan keridlo'an
Allah semata. Karena itu,kalau kita benar-benar menghg
rapkan ibadah puasa kita diterima ¢leh.Allah, maka ki-
ta harus menjalankan ibadah ini sesuai dengan )pedoman
dan tuntunan yang ditetapkan oleh Allah dan  RasulNya
di dalam al-Qur'an dan Sunnah Nabi, tanpa = ..ménambah
dan mengurangi sama sekali (Masjfuk Zuhdi, 1993 : 275)
Ibadah puasa dan hari raya merupakan hari besar Islam
yang erat kaitannya dengan hari libur, dengan lalu lin
tas keuangan dan kegiatan ekonomi, juga erat kaitannya
dengan pergaulan hidup, baik antar umat Islam, maupun
antara umat Islam dengan ssudara-s~udaranya sebahgsa
dan setanah air karena persatuan dan kesatuan selalu

didambakan oleh seluruh umat Islam demi terwujudnye ke



rukunan intern (Sriyatin Shadiq, 1995 : 6).

Bulan yang akan dirukyah umumnya hanyalah berbentuk
bulan sabit yang sangat tipis. Pada dasarnya bulan adalah
benda langit yang pasif, artinya tak dapat memancarkan ca=-
haya sendiri. Dengan perkataan lain, bukan merupakan sum-
ber cahaya. Bulan terlihat karena memantulkan cahaya dari
matashari. Oleh bulan, cahaya tersebut sebagian dipantulkan
dan sebagian diserap kemudian dipancarkan dalam wujud pa-
nas mengingat bulan adelah benda padat. Sebagian cahaya
pantulan dan atau pancaran ini di antaranya sampai di bumi
, sehingga bulan tampak oleh mata, karena sebagian cahaya
tersebut terletak pada gelombang tampak, yaitu pada pan-
jang gelombang antara 0,4 - 0,7. Cahaya ini disebut dengan
cahaya tampak (visible light). Inilah cahaya yeng depat di

1ihat mata serta satuisatunya untuk melakukan rukyah.

Di luar panjang gelombang tersebut juga sempai di bu
mi, tetapi tidek dapat dilihat oleh mata, karena mata ti-
dak peka terhadap cahaya di luar 0,4 -~ 0,7, Oleh Kamena
itu apabila bulan tertutup awan maka tidak dapat melihat-
nya, walaupun ada cahaya yang dapat menembus awan sampal
ke mata, misalnya cahaya pada gelombang mikro (microwavev)

(Zalbawi Soejoeti, 1994 : 62).

Pada ka-us rukyah tak mungkin dilakukan karena cuaca

, dengan melihat kondisi Indonesia yang lembsb dan langit



umumnya tertutup awan, (kecuali hanya sekali-kali cerah),-

sehingga rukysh hampir selalu sulit dilakukan. Sangat ber-
beda secara diametral dengan kondisi Arab yang berupa gu-
run kering dan langit umumnya cerah, sehingga rukyah dapat
‘dilakukan dengan mudah. Kalaupun langit tertutup awan, itu
henya terjadi pada kasus-kasus khusus (S. Farid Ruskanda ,

1994 : 25).

Kemudian jika rukyah berhasil dilakukan di suatu tem
pat seberspa jauh rukysh di tempat ter<ebut dianggap berla
ku, karena orang melihat bulan yang menunjukkan tanggel sa
tu di negars-negera Islam, terkadang bisa tampak di suatu
negara, namun tidak bisa terlihat di negara yang lain. Aki
batnya wsaktu beribadahpun simpang siur di beberapa negara

Islam (Ahmad Muhammad Syakir, 1993 : 4).

Dalam penentuan awal Ramadlan den Syawal Madzhab Ha-

nafi, Maliki, Syafi'i den Hanbali sepakat melalui rukyah.

Tetapi dalam kasus hilal tertutup awen, sehngga ruk-
yah tidak berhasil dilakukan dan batas keberlakuan rukyah
berdasarkan tempat terbit hilal antar empat madzhab berbe-

da pendapat.

Oleh karena itu mengingat pentingnya masalah penen -
tuan awal dan akhir Ramadlan, yang skan dibzhas dalam pene
litian ini yaitu dengan jalan rukysh, namun hilal tertutup

awan dan rukyash tidak berhessil dilakukan, Menggugsh ide pe



nulis untuk mengangkat dan mengkaji secara komperatif "Pro
blematika Rukyatul Hilal Dalam Penetspan Awal dan Akhir Ra

madlan Sepanjang Pendapat Empat Madzhab".
2. Identifikasi Masgalah

Dari uraian latar belskang di atas, dapat dirumuskan
yaitu ¢ pendapat empat madzhab terhadap problematika rukya
tul hilal dalam penetapan awal dan akhir Ramadlan. Sementa
ra bila diteliti secara seksama yang menjdal polemik per -
bedaan pendapat dalam sistim rukyah secara internal, men -
cakup *

1). Bari segi mathla' terjadi perbedaan antara sedunia, se
negara dan semasafatul ocasri.

2). Dari segi seksi terjadi nerbedsan fentang keadilan den
bilangannya.

3)., Dari segi alat, terjadi perbedaan pendapat antara yang
boleh dengan memakai zlat dengan yang tidak boleh mema.-
kal alat.

4). Dari cegi ketinggian hilal terjadi perbedaan ada Yyang
men gatakan 2°, 57, 6°, 7°, 8% dan lain-lain.

5). Dari segi laporan, terjadi perbedaan sntara pendspat
yang mengharuskannya sesual dengan metodelogi  rukysh
yaitu hisab dengan pendapat yang tidsk mengharuskan.

6). Usri segi nenetapzn, terjsdi perbedaan ent>ra pendapat
yang mengharurkén rukyah ditetapkan oleh hakim/pemerin

tah agar mempunyai daya laku secara umum, dengan ven -



dapat. yang tidak mengharuskannya.
3. Pembatasan Masalah

Agar dalam membzhas permasalshan nanti lebih mengarah
, maka permasalahan perlu dibatasi sebagai berikut :
1). Penentusn awal Ramadlan dan Syawal apabila hilal tertu-
tup mendung, sehingga rukyah tidak berhasil dilakukan.
2). Batas keberlakuan rukyah.,
3). Pendapat empat madzhab €erhamdap 2 kasus di atas.

4, Perumusan Masalah

Untuk lebih praktis dan operasional, maka studi ini
dirumuskan dalam bentuk-bentuk pertanyaan :

1). Bagaimana menetukan awal Ramadlan dan hari raya Idul
Fitri bilamana hilal tertutup awan sehingga rukyah ti-
dak berhasil dilakukan. Sementara berdasarkan data hi-
sab yang akurat posisi hilal sudah di atas ufuk hanya
saja tertutup awan ?

2). Bagaimana pendapat empat madzhab dalam menentukan 1 Ra-
madlan dan 1 Syawal bilamana hilal tertutup awan, se-
hingga rukyah tidak berhasil dilskukan ?

3). Mengapa terjadi perbedaan pendapat antar empat madzhab

tentang batas keberlakuan rukyah ?
5. Tujuan Studi

Mengacu pada rumusan masalah di atas, studi ini bertu



juan : 1). Menetapkan apakah dalam penentuan awal dan akhir

Ramadlan apabila hilal tertutup awan, sehingga rukyah tidak

berhasil dilakukan, dengan jalan istikmal atau memegangi ha

sil hisab,

2). Mendeskripsikan pendapat empat madzhab " bilamana
hilal tertutdp mendung, sehingga rukyah tidak berhasil dila
kukan dan terlihatnya hilal di salah satu wilayah, tetspi -
di wilayah lain tidek nampak.

6. Kegunaan studi

Hasil studi ini berguna untuk :

1). Mengetahui pendapat empat madzhab dalam dua kasus perma
salahan tersebut ; Mengetahuil metode/dalil yang mereka
terapkan ; Timbulnya perbedaan pendapat antar empat
madzhab perlu dipelajari dalam agama, sebagsi dasar hu-
kum, dan supaya tidak menyempitkan ilmu pengetahuan ki-
ta serta meluaskan pengetahuan kita dalam aliran-aiiran
(madzhab) Islam,

2). Sebagai bahan sumbangan dan masukan bagl aparat terkait
dan organisasi—organisasi kemasyarakatan agar dapat me-
ngambil langkah-langkah positif demi terealisasinya ke-
maslahatan umat.

7. Data yang dihimpun

Data-data yang diperlukan dalam nenelitian ini, seca-
ra global terdiri atas :

(:19. Data tentang sistim/cara penentuan awal dan akhir Rama-
dlan dengan jalan rukyah.

2). Data yang diambil dari pemahaman empat madzhab dalam mg



s....nginterpretasikan nash yang berkaitan dengan rukyatul-
hilal, Dalil atau metode yang mereka terapkan dalam
problematika rukyatul hilal dalam penetapan awal dan
akhir Ramadlan vang mencskup dua kases permasalahan se
bagaimana rincian di atas.

'3). Data-data pelengkap lainnya yang dspat membantu membe-

rikan pengembangan bahasan terhadap fokus masalah.
8. Sumber Data

Tulisan ini bersifat deckriptif - komperatif dilaku-
kan dengan cara menggali dari :

1). Al-Qur'an den kitab tafsir, hadits berikut syarahnya,-
dan kitab-kitab figh yang mempunyai relefansi dengan -
pokok bahasan.

2)., Makalah dan buku-buku bacaan lainnya yang mendukung fo
kus permasalahan (seperti : Hisab Awal Bulan, Astrono-

mi dalam Islam, dan lain-lain).
9. Metode Analisis Data.

Bata-data yang telah dikumpulken tersebut dianalisis
dengan beberapa tahapan :
1). §diting : memeriksa kembali semua data yang masuk (rew
data) terutama dari segi kelengkapan, keterbacaan, ke-
jelasan makna, kesesuaian dan keselarasan satu dengan

lainnya, relefansi dan keseragaman satuan/kelompok da-



2).

10.

10

ta agar diperoleh data yang akurat, reliable (terperca~:
ya), valid (sah, berlaku) dan relefan (tepat dan menge-
na).

Pengorganisasian data : menyusun dan mensistematisasi -
kan data-data yang diperoleh, dalam kerangka 1w pEparan

yang sudah direncanakan sebelumnya,
Metode Pembahasan

Simpulan dari analisis data tersebut akan dikaji dan

dianalisa dengan berbagai metode :

1.

2).

Metode deduktif : cara penyajian diawali dengan menge -
mukakan teori-teori, dalil-dalil, atau generalisasi yang
bersifat khusus dari hasil riset, misalnya tafsiran a -
yat al-Qur'an ataupun al-tadits (landasan teori BAB IT)
Metode komperatif : mengkomparasikan (membandingkan)ke-
tentuan-%etentuan yang terkandung dalem ker=ngka pemiki
ren empat madzhab (Hanafi, Maliki, Syafi'i dan Hanbali)
terhadap problematika rukyatul hilal. Penulis menerap-
kan metode tersebut, ketika mengkomparasikan pokok-po -
kok pikiran sub-sub dalam kerangka pembahasan sepanjang

pendapat empat madzhab.



